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ABSTRAK 

Pada saat praktek untuk menentukan efisiensi bahan bakar dengan menggunakan pompa injeksi dan 

pompa bahan bakar mekanik, ditemukan abnormality terhadap salah satu pompa bahan bakar. Dengan 

kejadian tersebut menarik untuk dilakukan penelitian. Penelitian ini bertujuan menentukan tingkat 

efisiensi antara pompa bahan bakar untuk kendaraan jenis injeksi dan jenis mekanik. Dan 

merekomendasikan pompa mana yang ideal untuk dipergunakan pada kendaraan. Metode penelitian 

ini menggunakan dua sampel dari pompa yaitu jenis injeksi yang bekerja dengan mendapatkan daya 

listrik dan jenis mekanik yang bekerja berdasarkan hasil dari putaran mesin yaitu dari putaran 

camshaft.  Kedua jenis pompa bahan bakar tersebut akan dibandingkan dengan metode pengumpulan 

data dan pengukuran yang dilakukan secara langsung. Untuk pompa jenis injeksi dipergunakan pompa 

bahan bakar yang ada pada kendaraan jenis EFI yaitu avanza 1.3 G. Sedangkan jenis pompa bahan 

bakar mekanik dipergunakan simulator kijang grand seri 5 K. EFI (Electronic Fuel Injection) adalah  

sistem bahan bakar yang mengandalkan pompa elektrik yang diatur oleh sensor atau dimana 

pengontrolan campuran udara dan bahan bakar dilakukan secara elektronik. Pada jenis ini campuran 

bahan bakar dan udara selalu sesuai dengan kebutuhan motor bakar, sehingga didapatkan daya motor 

yang optimal dengan pemakaian bahan bakar yang minimal serta menghasilkan gas buang yang ramah 

lingkungan. Dari hasil pengetesan tersebut dengan menggunakan 2 tipe pompa bahan bakar 

didapatkan hasil bahwa yang lebih efisiensi adalah menggunakan pompa bahan bakar injeksi berkisar 

15 Psi atau 130,420 kPa (Mekanik) dan 310 kPa (Injeksi). 

Kata Kunci: Sistem bahan bakar, tekanan, tipe pompa bahan bakar, fuel injection pump. 

ABSTRACT 

During the practice to determine fuel efficiency using injection pumps and mechanical fuel 

pumps, an abnormality was found for one of the fuel pumps. With these occurrences, it is 

unique to conduct research. As for this research, it aims to determine the effect on fuel 

efficiency for vehicles and recommend which pumps are ideal for use in vehicles. This 

research method uses two samples of the pump, namely the type of injection that works by 
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obtaining electrical power and the type of mechanic that works based on the results of the 

engine speed, namely from the camshaft rotation, which will then be compared with the 

method of data collection and measurements carried out directly on both types. the existing 

pumps in EFI type vehicles, namely the Avanza 1.3 G and conventional 5 K series grand 

Kijang simulators. EFI (Electronic Fuel Injection) is a fuel system that relies on an electric 

pump that is controlled by sensors or where control of the air and fuel mixture is done 

electronically, always under the needs of the combustion motor, so that optimal motor power 

is obtained with minimal fuel consumption and has an environmentally friendly exhaust gas. 

From the results of these tests using 2 types of fuel pumps, the more efficient is using a fuel 

injection pump ranging from 15 Psi or 130,420 kPa (mechanical) and 310 kPa (injection) 

Keywords: Fuel system, pressure, type of fuel pump, fuel injection pump.

1. PENDAHULUAN 

Suplai bahan bakar dari tangki ke karburator membutuhkan pompa agar sistem pembakaran 

lebih maksimal. Untuk suplai bahan bakar pada mobil menggunakan 2 tipe pompa yang 

dipergunakan [1], yaitu pompa bahan bakar mekanik dan pompa bahan bakar elektrik[2]. Kedua 

pompa tersebut mempunyai performa yang berbeda, supaya kinerja engine lebih maksimal dalam 

proses pembakaran. Pada gambar 1 dijelaskan pompa bahan bakar mekanik mobil kijang seri 

5K[3]. 

 

Gambar 1. Pompa mekanik Kijang seri 5K 

Pada gambar 2 dijelaskan pompa bahan bakar elektrik, dimana pompa ini bekerja saat 

mendapatkan aliran listrik dari baterai akan bekerja dan jenis pompa ini menggunakan membran 

[4]. 

 

Gambar 2. Pompa elektrik Avanza jenis membran. 
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Kerusakan pada pompa bahan bakar yang terbuat dari stainless steel bisa mengalami 

kegagalan, jika lapisan pelindung rusak[5]. Kegagalan fungsi pompa bahan bakar yang disebabkan 

oleh bahan bakar terkontaminasi dengan air, yang bisa mengakibatkan kerusakan pada nosel atau 

injektor[1][6].  

Geometri nosel injeksi bahan bakar solar dan karakteristik aliran bahan bakar pada nosel 

sangat berpengaruh terhadap proses atomisasi bahan bakar, pembakaran dan pembentukan emisi 

polutan pada mesin diesel[7]. 

Tujuan dalam penelitian ini membandingkan kinerja pompa bahan bakar injeksi dan pompa 

bahan bakar mekanik, untuk mengetahui efisiensi bahan bakar yang dipergunakan[8][9]. Adapun 

tempat dalam pengujian tersebut dilakukan di SMK BUDINIAH. 

2. METODE. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan pengetesan pompa bahan bakar mekanik dan injeksi, 

untuk mengetahui efisiensi bahan bakar yang dipergunakan untuk kendaraan. Urutan proses penelitian 

ini diantaranya: 1) Persiapan penelitian, 2) Pengumpulan data terhadap jenis-jenis kerusakan yang 

disebabkan oleh pompa bahan bakar, 3) Pengolahan data yang telah dikumpulkan, 4) Analisa data 

untuk menentukan akar penyebab kerusakan, 5) Analisa dan pembahasan ini dilakukan mengerucutkan 

dari hasil analisa, 6. Kesimpulan dalam penelitian ini akan menjadi rekomendasi dalam perbaikan. 
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Gambar 3. Diagram aliran penelitian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN. 

Berdasarkan hasil pengetesan terhadap pompa bahan bakar mekanik dan injeksi Avanza 1.3 G, 

ditemukan bahwa masalah keandalan kinerja mesin yang sering terjadi di antaranya, daya mesin 

menurun, suara kasar dari bagian cylinder head, atau saat idle suara mesin kasar dan setelah mesin 
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bergerak maka suara hilang. Penelitian ini untuk menentukan kehandalan mesin dari kinerja pompa 

bahan bakar[10]. 

 

Gambar 4. Avanza 1.3 G 

Dalam pengetesan tersebut sesuai dengan spesifikasi Kijang Grand 5 K. 

 

Gambar 5. Simulator Kijang grand seri 5 K. 

3.1 Hasil pengetesan tipe mekanik. 

Dalam pengetesan tipe bahan bakar mekanik dilakukan dengan mengoperasikan kendaraan secara 

terus menerus, untuk mendapatkan data yang maksimal. Adapun dalam pengetesan tersebut 

menghasilkan tekanan 15 PSI, dan sebagai pompa tekanan rendah[11]. 

3.2 Hasil pengetesan tipe injeksi. 

Sedangkan dalam pengetesan tipe injeksi ini, yang dilakukan pada mobil EFI pada mobil Toyota 

Avanza 1.5 S, mendapatkan tekanan diantaranya  310-340 kPa, saat pompa bahan bakar dioperasikan 

dalam kondisi mesin beroperasi secara normal tanpa beban[12]. 

Untuk meningkatkan keandalan sistem bahan bakar mesin, faktor kesalahan tipikal dari sistem 

bahan bakar mesin dianalisis dari sudut pandang struktur dan fungsional[12]. 
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Gambar 6. Pengukuran tekanan pompa bahan bakar injeksi. 

Di saat pompa bensin sudah tidak bekerja atau saat mesin mati, pressure regulator 

mempertahankan tekanan bahan bakar pada saluran pipa bensin berada di atas 150 kPa, tekanan bensin 

di bawah 150 kPa berakibat mesin minta 2 atau 3 kali starter agar mesin bisa hidup, ini contoh untuk 

mobil EFI yang bekerjanya pompa bensin ketika ada sinyal saat starter kunci kontak. 

 

Gambar 7. Pengukuran tekanan pompa bahan bakar injeksi keadaan mempertahankan 

Tabel 1. Data keterangan keadaan pengukuran tekanan pompa bahan bakar injeksi dan mekanik. 

Jenis Hasil Pengukuran Kondisi Keterangan 

Mekanik  15 Psi - Sesuai manual book 

Injeksi  250 kPa Mesin mati Pressure gauge  

Injeksi  310 kPa Mesin hidup Pressure gauge  

Sumber: Hasil aktual uji pompa dan manual book Toyota 15 Psi = 103,421 kPa 

Hasil pengukuran yang dilakukan menunjukkan performa pompa bahan bakar dalam keadaan 

baik dan normal. Dalam pengetesan di tekanan 250 kPa mesin dalam kondisi mati, hal ini disebabkan 

oleh suplai bahan bakar yang kurang menuju karburator. Ada beberapa hal penyebab tekanan bahan 

bakar rendah[11]. 

a) Pompa bahan bakar sudah lama tidak dilakukan perbaikan atau service berkala. 

b) Pompa bahan bakar sudah waktunya diganti dengan yang baru, yang disebabkan oleh faktor umur 

pakai. 

c) Regulator rusak atau spring mengalami kerusakan. 
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d) Terdapat kontaminasi pada saluran bahan bakar yang menuju regulator[13]. 

Dari hasil pengetesan terhadap pengukuran tekanan pompa bahan bakar injeksi mendapatkan 

hasil sesuai dengan tabel 2. Pengujian tersebut dilakukan bertahap sesuai dengan hasil yang dapat. 

Tabel 2. Data keterangan keadaan pengukuran tekanan pompa bahan bakar injeksi. 

Nilai tekanan Hasil Keterangan 

0-150 kpa 

(warna merah) 

Keadaan tekanan bahan bakar 

regulator jika rusak  

Mobil tidak hidup, karena tekanan pompa tidak 

normal 

150 – 310 kpa 

(warna hijau) 

Keadaan tekanan bahan bakar 

regulator mempertahankan  

Keadaan normal, namun untuk menghidupkan 

butuh 2 sampai 3 kali starter 

310 – 340 kpa 

(warna kuning) 

Keadaan tekanan bahan bakar 

regulator normal 

Keadaan mesin hidup normal 

Sumber aktual uji pompa  

• Sumber manual book Toyota new step 1. 

• Buku mekanik training Toyota. 

 
                Gambar 8. Keterangan keadaan tekanan pompa bahan bakar injeksi. 

4. SIMPULAN 

Dari hasil data pada alat pressure gauge dan dari hasil pengukuran komponen pompa bahan 

bakar injeksi dan bahan bakar mekanis dapat disimpulkan sebagai berikut: pompa mekanis lebih 

rendah tekanannya dibandingkan dengan pompa bahan bakar injeksi sehingga mempengaruhi 

performa dari kendaraan walaupun dalam keadaan normal. Pompa injeksi lebih cepat respon terhadap 

aliran bahan bakar karena adanya pressure gauge yang mempertahankan keadaan bahan bakar jadi 

lebih standby atau lebih mudah hidup. Pompa mekanis kurang respon karena tergantung dari putaran 

mesin tekanannya. Tekanan maksimum pompa mekanis 15 PSI = 103,421 kPa, sedangkan pompa 

injeksi dalam keadaan normal 310–340 kPa. 
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